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Abstrak
 

Penelitian mengenai Perkebunan Teh di Hindia-Belanda Studi Kasus: Perkebunan Teh Malabar di

Pangalengan-Bandung 1930-1934 ini ditujukan untuk melengkapi penulisan tentang sejarah ekonomi dan

sejarah perkebunan khususnya perkebunan teh di Indonesia. Penulisan ini dilakukan dengan menggunakan

metode sejarah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.

Penulisan ini hanya menggunakan sumber-sumber tertulis.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Perkebunan Teh Malabar yang didirikan oleh Karel Albert Rudolf (KAR) Bosscha pada tahun 1896 di

Pangalengan-Bandung merupakan salah satu perkebunan teh terbesar pada masanya. Dari tahun ke tahun

perkebunan mengalami peningkatan baik dari luas lahan yang digunakan maupun volume produksi.

Penurunan terjadi setelah Bosscha wafat pada tahun 1928 hingga tahun 1930-an pasca terjadinya depresi

ekonomi. Dalam menghadapi krisis, pengurus perkebunan mengambil beberapa langkah yaitu menghentikan

sementara pengirirman teh ke pasaran dunia di London, melakukan penghematan serta pemecatan pegawai,

memakai cadangan-cadangan modal dan terakhir meminta bantuan dana kepada pemerintah. Oleh karena

langkah-langkah yang diambil tersebut belum mampu menolong kondisi perkebunan, maka pada tahun 1934

Perkebunan Teh Malabar diambil alih oleh Pemerintah Belanda.Perkebunan Teh Malabar telah memberikan

dampak yang cukup besar bagi masyarakat sekitar. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan pada masa

pemerintahan Belanda, tetapi hingga saat ini masyarakat sekitar dan bahkan negara masih tetap merasakan

manfaat dari keberadaan perkebunan ini.

<hr>This research, concerning on tea plantation in Netherlands India Case Study: Malabar Tea Plantation in

Pangalengan Bandung 1930-1934, is aimed to complete the literature about economy and plantation history,

particularly about tea plantation in Indonesia. The process of writing usined historical method, that consist

of four stages: heuristics, criticisms, interpretation, and historiography. The process only included written

documents.The obtained results show that the Malabar Tea Plantation, founded by Karel Albert Rudolf

(KAR) Bosscha in Pangalengan-Bandung, 1896, was one of the biggest tea plantations in that era. From year

to year, the plantation grew in the occupied land and the volume of production. The declining of Malabar tea

plantation occurred after Bosscha passed away in 1928 which lasted until 1930th after the economic

depression. In order to face economical condition in 1930_1934, the management took some strategies

which were the temporary ceased of tea distribution to world market in London, used the money thriftily,

conducted the efficiency of labor, used the capital reserves, and asked for liquidity from the government.

The strategies had not given enough improvements; therefore in 1934 the Malabar was taken over by the

Netherlands India government. Nevertheless, the Malabar plantation has given significant influences to the

surrounding people. Not only in Netherlands India era, but also up to now does the Malabar gives the

benefits to the people and this country for its existence.
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